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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Kegawatdaruratan maternitas adalah salah satu tantangan terbesar dalam pelayanan 

kesehatan ibu yang dapat berakibat fatal jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat. Oleh sebab itu, 

pengkajian primer menjadi langkah awal yang penting dalam penanganan kegawatdaruratan maternitas. 

Perawat adalah lini terdepan dalam menangani kasus kegawatdaruratan, sehingga perawat harus 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar keperawatan. Berbagai faktor yang dapat berhubungan 

dengan kompetensi perawat, diantaranya yaitu pendidikan perawat yang masih rendah, lama kerja, 

pelatihan, dan pengetahuan perawat yang cukup akan pengkajian primer. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kompetensi perawat terkait 

pengkajian primer pada kegawatdaruratan maternitas di RSUD Pasar Rebo dan Budhi Asih. 

Metode: Penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan metode cross sectional. Pengumpulan data di RSUD 

Pasar Rebo dan Budhi Asih sebanyak 50 perawat Instalasi Gawat Darurat menggunakan teknik total 

sampling. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mayoritas berusia 31-44 tahun sebanyak 34 

responden (68,0%), dan jenis kelamin perempuan sebanyak 33 responden (66,0%), pendidikan terakhir 

rendah: D-III sebanyak 29 responden (58,0%), pernah mengikuti pelatihan sebanyak 44 responden 

(88,0%), lama kerja > 4 tahun sebanyak 35 responden (70,0%), pengetahuan cukup sebanyak 33 

responden (66,0%), dan kompeten sebanyak 36 responden (72,0%). Uji chi square didapatkan p-value 

0,031 (<0,05) terdapat hubungan antara pendidikan terakhir dengan kompetensi perawat, didapatkan p-

value 1,000 (>0,05) tidak terdapat hubungan antara pelatihan dengan kompetensi perawat, didapatkan 

p-value 0,031 (<0,05) terdapat hubungan antara lama kerja dengan kompetensi perawat, dan didapatkan 

p-value 0,008 (<0,05) terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kompetensi perawat. 

Kesimpulan: Kompetensi perawat dalam melakukan pengkajian primer pada kegawatdaruratan 

maternitas dapat ditingkatkan dengan cara mengikuti sosialisasi, dan pelatihan rutin tentang pedoman 

penanganan kegawatdaruratan maternitas, sehingga perawat dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 

kesehatan ibu serta bayinya. 
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